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KATA PENGANTAR

Salam sejahtera bagi para pembaca yang budiman,

Dengan penuh rasa syukur, kami mempersembahkan buku ini yang
berjudul “Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa Reseptif: Strategi
Pembelajaran Bermakna Abad 21”. Buku ini lahir dari keinginan untuk
memberikan wawasan mendalam mengenai pentingnya keterampilan
membaca dalam konteks berbahasa, serta strategi-strategi inovatif yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran di era modern ini.

Di abad 21 yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan informasi
yang pesat, kemampuan membaca bukan hanya sekadar keterampilan
dasar, tetapi juga merupakan jendela untuk memahami dunia. Melalui
buku ini, kami berharap pembaca dapat menemukan berbagai pendekatan
yang menarik dan efektif dalam mengembangkan keterampilan membaca,
baik untuk diri sendiri maupun dalam konteks pendidikan.

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang membaca sebagai
keterampilan berbahasa reseptif, kami yakin akan mampu mengoptimalkan
potensi diri dan meningkatkan kualitas interaksi sosial serta akademik.
Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan referensi yang




bermanfaat bagi para pendidik, siswa, dan siapa pun yang ingin
memperdalam keterampilan membaca.

Pontianak, 30 Mei 2025

Tim Penyusun
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BAB 1

MEMBACA SEBAGAI
KETERAMPILAN RESEPTIF

embaca merupakan keterampilan fundamental dalam penguasaan

bahasa yang berfungsi sebagai alat utama dalam memahami
dan memperoleh informasi. Dalam konteks pendidikan, keterampilan
membaca tidak hanya dianggap sebagai kemampuan dasar, tetapi juga
sebagai keterampilan reseptif yang sangat penting untuk perkembangan
intelektual dan sosial individu. Mempelajari keterampilan membaca
sejak dini menjadi langkah krusial yang akan membekali siswa dengan
kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dengan dunia di sekitar
mereka.

Bab ini akan membahas konsep dasar keterampilan membaca sebagai
keterampilan reseptif, yang mencakup pengertian, karakteristik, dan
pentingnya membaca dalam konteks pendidikan. Keterampilan membaca
sebagai keterampilan reseptif sangat esensial dalam pendidikan dan
komunikasi. Konsep dasar keterampilan membaca menekankan bahwa




2

membaca bukan hanya sekadar aktivitas mekanis, melainkan proses
kognitif yang melibatkan pemahaman, analisis, dan interpretasi.

Keterampilan membaca sebagai proses aktif melibatkan interaksi
antara pembaca dan teks, di mana pembaca tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mengolah dan memahami makna yang terkandung
di dalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa membaca lebih dari sekadar
aktivitas pasif, melainkan sebuah proses yang memerlukan keterlibatan
mental yang aktif. Selanjutnya, karakteristik keterampilan membaca akan
diuraikan untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang bagaimana
kemampuan ini berfungsi dalam memahami teks. Karakteristik tersebut
meliputi ketepatan memahami teks, menghubungkan komunikasi
verbal, dan menavigasi informasi secara efektif. Setiap karakteristik
ini berkontribusi pada pengembangan kemampuan pembaca untuk
menganalisis dan menginterpretasikan informasi yang sangat penting
dalam proses belajar.

Selain itu, pentingnya keterampilan membaca dalam penguasaan
bahasa akan dijelaskan. Keterampilan membaca yang baik berperan
signifikan dalam memperluas kosakata dan pemahaman tata bahasa,
yang pada gilirannya mendukung kemampuan berkomunikasi secara
lisan maupun tulisan. Dengan membaca, individu dapat meningkatkan
keterampilan berbicara dan menulis, sehingga memperkaya pengalaman
komunikasi mereka.

Akhirnya, hubungan antara keterampilan membaca dan berpikir
kritis akan diteliti untuk menunjukkan bagaimana membaca dapat
mendorong analisis dan evaluasi informasi. Kemampuan berpikir kritis
yang berkembang dari aktivitas membaca akan membantu individu
dalam mengambil keputusan yang lebih baik dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga keterampilan ini menjadi sangat berharga dalam konteks
akademik maupun sosial. Dengan memahami keterampilan membaca
secara mendalam, diharapkan pembaca dapat menyadari pentingnya
pengembangan keterampilan ini untuk masa depan yang lebih baik.

Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa Reseptif:
Strategi Pembelajaran Bermakna Abad 21
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BAB 2

MEMBACA: TEORI, STRATEGI, DAN
PENERAPANNYA

embaca adalah keterampilan dasar berbahasa yang memiliki
Mperanan penting dalam proses belajar dan pencarian informasi.
Aktivitas membaca tidak hanya melibatkan pengenalan huruf atau kata,
tetapi juga mencakup kemampuan memahami dan menginterpretasikan
makna dari teks. Pembaca memegang peranan aktif dalam proses ini
karena mereka membangun pemahaman melalui interaksi dengan isi
bacaan. Dunia pendidikan dan kehidupan sehari-hari menempatkan
kemampuan membaca sebagai fondasi dalam menyerap informasi,
berpikir logis, dan berkomunikasi secara jelas.

Perkembangan teknologi telah mengubah cara dan kebiasaan
membaca masyarakat. Pembaca masa kini menghadapi tantangan
baru yang menuntut pemahaman tentang konsep membaca secara
menyeluruh. Teori-teori membaca, seperti bottom-up, top-down, dan
interaktif, membantu pembaca memahami proses mental yang terlibat
saat membaca. Strategi membaca yang sesuai dengan tingkat kemampuan
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pemula, menengah, atau mahir juga sangat diperlukan. Pembaca yang
menyadari bahwa membaca adalah proses membangun makna akan lebih
mampu menggali informasi secara kritis dan reflektif.

Membaca merupakan keterampilan dasar yang esensial dalam pendidikan
dan kehidupan sehari-hari. Secara umum, membaca didefinisikan sebagai
proses memahami makna dari simbol atau tulisan yang ditafsirkan oleh
pembaca melalui interaksi kognitif dengan teks. Membaca tidak hanya
sekadar mengucapkan huruf-huruf atau kata-kata, melainkan merupakan
suatu kegiatan kompleks yang melibatkan proses fisiologis, psikologis, dan
linguistik yang saling berhubungan (Ratih, 2018).

Menurut Hasanah & Nurhasanah (2020), inti dari membaca adalah
untuk mengonstruksi makna. Aktivitas ini tidak bisa dilepaskan dari
konteks dan tujuan tertentu, seperti mencari informasi, memahami
konsep, atau mengkritisi suatu pandangan. Oleh sebab itu, membaca
bukanlah kegiatan pasif, melainkan aktif dan produktif yang melibatkan
proses berpikir tingkat tinggi.

Membaca dapat diklasfikasikan menjadi beberapa kategori, seperti:
tujuan akademik (instruksional), informasional, intelektual, estetis,
praktis, dan pribadi (personal).

1. Tujuan Akademis (Instruksional)

Tujuan membaca dalam konteks akademis adalah untuk membantu
siswa memahami materi pelajaran secara menyeluruh melalui kegiatan
membaca yang terstruktur. Membaca mendukung penguasaan konsep
dan pengetahuan ilmiah yang sangat diperlukan dalam kegiatan
belajar formal. Aktivitas ini menjadi sarana penting bagi siswa dalam
meningkatkan prestasi belajar dan berpikir kritis. Hal ini sejalan
dengan pernyataan bahwa kemampuan membaca memainkan peran
kunci, terutama dalam lingkup akademis, di mana hal ini menjadi
aspek vital dalam masyarakat modern (Sanulita,dkk., 2024)

2. Tujuan Informasional

Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa Reseptif:
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BAB 3

KOMPETENSI MEMBACA DALAM
KURIKULUM ABAD 21

alam dekade terakhir, transformasi pendidikan di Indonesia telah

diarahkan untuk menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan
abad ke-21. Kurikulum Merdeka, yang mulai diimplementasikan secara
bertahap sejak 2022, menekankan pentingnya penguasaan keterampilan
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas yang dikenal sebagai
4C. Keterampilan ini menjadi landasan dalam membentuk pelajar yang
adaptif, inovatif, dan mampu bersaing di tingkat global.

Dalam konteks ini, kompetensi membaca tidak lagi terbatas pada
kemampuan memahami teks secara literal. Membaca kini dipandang
sebagai keterampilan esensial yang mendukung pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills),
termasuk analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Literasi membaca
yang kuat memungkinkan peserta didik untuk mengakses berbagai
sumber informasi, menginterpretasikan makna secara kritis, serta
mengkomunikasikan pemahaman mereka secara efektif

39
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Seiring dengan perkembangan zaman, Kurikulum Nasional juga
mulai mengintegrasikan pendekatan pembelajaran berbasis literasi digital.
Peserta didik tidak hanya diajak membaca teks cetak, tetapi juga teks-
teks multimodal yang terdapat di ruang digital. Mereka diarahkan untuk
mampu menelusuri, mengevaluasi, dan mengolah informasi dari berbagai
media secara kritis dan bertanggung jawab. Dengan demikian, literasi
informasi menjadi bagian integral dari kompetensi membaca dalam

kerangka Kurikulum Nasional

Bab ini akan membahas secara mendalam peran strategis kompetensi
membaca dalam kurikulum abad 21. Melalui pemahaman yang
komprehensif terhadap aspek-aspek tersebut, diharapkan mahasiswa
dapat mengembangkan perspektif kritis dan aplikatif dalam merancang
serta melaksanakan pembelajaran membaca yang relevan dengan tuntutan
abad ke-21.

Profil Kompetensi Global Pelajar Abad 21 pada dasarnya adalah gambaran
tentang pelajar masa kini yang tidak hanya cerdas dalam bidang akademik,
tetapi juga siap hidup di tengah dunia yang saling terhubung, kompleks,
dan cepat berubah. Dunia sekarang tidak lagi terbagi secara kaku oleh
batas negara. Melalui teknologi, seseorang bisa berkomunikasi lintas
benua, belajar dari budaya lain, bahkan bekerja dengan orang dari latar
belakang yang sangat berbeda. Dalam konteks ini, pelajar perlu lebih dari
sekadar nilai bagus di sekolah.

Kecerdasan akademik tetap penting, tetapi bukan satu-satunya
ukuran keberhasilan. Seorang pelajar abad 21 perlu memiliki keterampilan
berpikir kritis untuk memilah informasi yang membanjiri kehidupan
sehari-hari misalnya membedakan antara fakta dan hoaks. Ia juga perlu
bisa berkomunikasi secara lintas budaya karena dunia kerja dan kehidupan
sosial semakin multikultural. Selain itu, empati menjadi hal penting agar
seseorang tidak hanya peduli pada dirinya, tetapi juga pada kondisi orang

Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa Reseptif:
Strategi Pembelajaran Bermakna Abad 21
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BAB 4

STRATEGI PENGEMBANGAN MEMBACA
DALAM PEMBELAJARAN BERMAKNA

emampuan membaca merupakan fondasi utama dalam proses
ermbelajaran bermakna, terutama di tingkat pendidikan tinggi.
Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk memahami teks secara literal,
tetapi juga diharapkan mampu menganalisis secara kritis, menyintesis
informasi, dan melakukan refleksi terhadap isi bacaan. Hal ini penting
karena sebagian besar materi perkuliahan disampaikan dalam bentuk
teks, baik melalui buku, jurnal, maupun artikel ilmiah. Oleh karena
itu, penguasaan keterampilan membaca menjadi aspek penting dalam
mendukung keberhasilan akademik mahasiswa.

Namun, tantangan besar masih dihadapi dalam konteks ini.
Berdasarkan data dari Program for International Student Assessment
(PISA) tahun 2018, kemampuan membaca peserta didik Indonesia masih
berada di bawah rata-rata internasional. Fakta ini menunjukkan perlunya
intervensi strategis dalam upaya meningkatkan literasi membaca secara
menyeluruh (Maharani, dkk., 2022). Satu di antara strategi yang dinilai
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efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca mahasiswa adalah
metode Reciprocal Teaching. Menurut Leoni (2023), metode ini melibatkan
interaksi aktif antara dosen dan mahasiswa melalui empat kegiatan
utama yaitu bertanya, merangkum, mengklarifikasi, dan memprediksi
isi bacaan. Proses ini membantu mahasiswa memahami teks secara lebih
dalam melalui keterlibatan kognitif yang tinggi. Kegiatan bertanya dan
merangkum mendorong mahasiswa berpikir kritis terhadap isi teks.

Sementara itu, klarifikasi membantu memperjelas bagian yang sulit
dipahami, dan prediksi mengasah kemampuan inferensial mereka. Dengan
demikian, metode ini tidak hanya berfokus pada isi bacaan, tetapi juga
melatih cara berpikir yang sistematis. Interaksi semacam ini menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan dialogis.

Penerapan strategi Reciprocal Teaching juga memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk belajar secara kolaboratif. Saat diskusi berlangsung,
mereka dapat saling bertukar ide dan perspektif yang memperkaya
pemahaman terhadap teks. Selain itu, metode ini dapat meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa karena mereka diberi kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Pengalaman membaca
menjadilebih menarik dan tidak membosankan karena adanya dinamika
dalam kelompok diskusi. Pendekatan ini juga membiasakan mahasiswa
untuk tidak hanya mengonsumsi informasi, tetapi juga memproses dan
mengevaluasinya secara kritis. Akibatnya, kemampuan berpikir tingkat
tinggi dapat terasah dengan baik. Dalam jangka panjang, metode ini
mendukung perkembangan literasi akademik yang lebih matang.

Dengan memperhatikan pentingnya strategi membaca yang tepat,
perguruan tinggi perlu mendorong dosen untuk mengadopsi metode-
metode inovatif dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan Reciprocal
Teaching dan strategi membaca lainnya terbukti mampu meningkatkan
kualitas keterampilan membaca mahasiswa secara signifikan. Hal ini tidak
hanya berdampak pada hasil akademik, tetapi juga membentuk mahasiswa
menjadi pembelajar yang aktif, reflektif, dan mandiri. Selain itu, strategi

Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa Reseptif:
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BAB 5

TANTANGAN DAN PELUANG
MEMBACA SEBAGAI KETERAMPILAN
RESEPTIF DI ERA GLOBAL

eterampilan membaca saat ini tidak dapat lagi dipahami secara
Ksempit sebagai aktivitas reseptif yang bersifat pasif. Kemampuan
ini telah berkembang menjadi kompetensi esensial yang menentukan
sejauh mana individu mampu berpartisipasi aktif di tengah masyarakat
yang terus berubah. Arus globalisasi, disertai dengan kemajuan teknologi
komunikasi dan informasi, telah memunculkan tantangan baru sekaligus
menawarkan peluang bagi penguatan praktik literasi membaca di berbagai
jenjang pendidikan.

Perkembangan pola komunikasi dari bentuk konvensional ke ranah
digital menuntut kecakapan literasi yang lebih luas. Pembaca kini dituntut
tidak hanya memahami teks tertulis, melainkan juga menafsirkan makna
dari berbagai bentuk media, termasuk visual dan digital. Kebutuhan
terhadap kemampuan membaca yang bersifat multimodal dan kritis
menjadi semakin mendesak. Literasi membaca abad ke-21 menuntut
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kecerdasan intelektual, emosional, dan digital yang saling terintegrasi
(Chabibie, 2017; Nugraha, 2019; Yusup, 2022).

Kesenjangan literasi menjadi persoalan yang patut mendapat
perhatian serius. Perbedaan akses terhadap sumber belajar dan teknologi
menyebabkan ketimpangan dalam penguasaan keterampilan membaca.
Ketimpangan ini berpotensi melanggengkan ketidaksetaraan sosial dan
pendidikan apabila tidak ditanggulangi dengan strategi yang tepat. Upaya
kolaboratif dari berbagai pihak—pemerintah, pendidik, komunitas, dan
keluarga—diperlukan untuk menciptakan ekosistem literasi yang merata,
adil, dan berdaya (Kurniawan, 2023; Kawengian et al., 2025).

Pemanfaatan teknologi menjadi salah satu jalan keluar untuk
mengatasi hambatan literasi. Berbagai inovasi digital seperti media
pembelajaran interaktif, aplikasi berbasis kecerdasan buatan, dan platform
edukatif telah terbukti mampu meningkatkan minat baca dan keterlibatan
peserta didik dalam aktivitas literasi. Penggunaan teknologi yang tepat
guna dapat menciptakan pengalaman membaca yang lebih personal,
kontekstual, dan sesuai dengan gaya belajar generasi saat ini (Darmawan,
2021; Lestari, 2020; Rahmawati, 2023).

Peran guru tetap menjadi fondasi utama dalam membentuk budaya
literasi. Guru bukan hanya sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga
fasilitator dan inspirator dalam pembelajaran. Untuk itu, penguatan
kapasitas guru melalui pelatihan literasi digital, pengembangan pedagogi
inovatif, serta dukungan kebijakan menjadi hal yang tidak dapat diabaikan.
Guru yang adaptif dan reflektif akan mampu menumbuhkan semangat
membaca yang berkelanjutan pada peserta didik (Fitriani, 2019; Santoso,
2021; Wijaya, 2020).

Keberlanjutan pengembangan keterampilan membaca perlu
dirancang melalui kebijakan pendidikan nasional yang berpihak pada
pemerataan dan keadilan. Literasi membaca seharusnya tidak terbatas
pada ruang kelas, melainkan juga menjadi praktik sosial di lingkungan
keluarga, komunitas, dan ruang publik. Keteladanan orang tua, dukungan

Membaca Sebagai Keterampilan Berbahasa Reseptif:
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